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Abstract: Scaffolding Effect in SiMaYang Learning to Improve Learning Motivation 

and Concept Mastery.  This research was aimed to describe scaffolding effect in 

SiMaYang learning to improve learning motivation and concept mastery. This research 
used quasi experiment with pretest-posttest control group design.  Selection of the 

samples with cluster random sampling.  The samples on this research were students of 

SMAN 10 Bandarlampung which were X MIA 5 as the experimental class and X MIA 4 as 

control class.  Scaffolding strategy effect in SiMaYang learning was determined by t test 
on n-gain and effect size test on learning motivation and concept mastery between 

experimental class and control class.  The result showed that scaffolding strategy in 

SiMaYang learning on experiment class was effectively improving learning motivation 
and concept mastery with large effect with n-gain average on learning motivation and 

concept mastery with a high category. 
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Abstrak: Pengaruh Scaffolding dalam Pembelajaran SiMaYang untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar dan Penguasaan Konsep.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pengaruh stategi scaffolding dalam model pembelajaran 

SiMaYang untuk meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep siswa.  Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest 
control group design.  Penentuan sampel dengan cluster ramdom sampling.  Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 10 Bandarlampung kelas X MIA 5 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas MIA 4 sebagai kelas kontrol.  Pengaruh strategi scaffolding dalam 

model pembelajaran SiMaYang ini ditentukan berdasarkan uji t pada n-gain dan uji effect 
size motivasi belajar dan penguasaan konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi scaffolding dalam model pembelajaran 

SiMaYang pada kelas eksperimen berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar dan 
penguasaan konsep siswa dengan efek besar dengan  rata-rata n-gain motivasi belajar dan 

penguasaan konsep dengan kriteria tinggi.  

 
Kata kunci: motivasi belajar, penguasaan konsep, scaffolding, SiMaYang 

 

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran IPA merupakan 

suatu kumpulan teori yang sistematis 

yang berkembang melalui metode 

ilmiah seperti observasi dan eksperi-

men serta menuntut sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur 

dan sebagainya (Trianto, 2010).  

Salah satu cabang dari IPA adalah 

ilmu kimia.  Ilmu kimia diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan ekspe-

rimen untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan apa, mengapa, dan bagai-

mana gejala-gejala alam khususnya 

yang berkaitan dengan komposisi, 

struktur dan sifat, transformasi dan 

dinamika dan energitika zat (Tim 

Penyusun, 2014). 
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Materi pelajaran kimia di SMA 

banyak berisi konsep-konsep yang 

cukup sulit untuk dipahami siswa, 

karena menyangkut reaksi-reaksi 

kimia dan hitungan-hitungan serta 

menyangkut konsep-konsep yang 

bersifat abstrak dan dianggap oleh 

siswa merupakan materi yang baru 

dan belum pernah diperoleh ketika di 

SMP (Sunyono, 2009).  Salah satu 

materi pelajaran kimia yang dipelajari 

di SMA adalah materi reaksi redoks.  

Antarkusuma, dkk. (2015) meng-

ungkapkan bahwa redoks merupakan 

salah satu materi kimia yang syarat 

dengan konsep-konsep diantaranya 

konsep reaksi redoks berdasarkan 

transfer elektron, proses pelepasan 

dan penerimaan elektron yang proses-

nya tidak dapat dilihat dengan mata, 

tetapi hanya bisa dibayangkan.  Hal 

ini yang dapat mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam me-

mahami dan kurang termotivasi untuk 

mempelajari materi reaksi redoks .   

Sardiman (2012) menyatakan 

bahwa motivasi dan belajar merupa-

kan dua hal yang saling mempenga-

ruhi.  Motivasi belajar adalah dorong-

an internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku 

(Uno, 2012).  Siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang kuat akan mem-

punyai banyak energi untuk melaku-

kan kegiatan belajar, sehingga siswa 

merasa senang dan semangat untuk 

belajar (Sardiman, 2012). Cavas 

(2011) menyatakan tingkat motivasi 

siswa terbukti memiliki dampak yang 

cukup besar terhadap sikap ilmiah 

dan prestasi siswa dibidang sains.  

Sardiman (2012) menjelaskan guru 

memiliki peranan yang penting dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, 

guru dapat mengembangkan serta 

mengarahkan siswa untuk mem-

peroleh hasil belajar yang optimal. 

Faktanya dilapangan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Reliyana, dkk. (2014) bahwa pembel-

ajaran yang berpusat pada guru 

sehingga kurangnya keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran 

mengakibatkan ketertarikan siswa 

dalam belajar berkurang sehingga 

siswa cenderung pasif dan kurang 

termotivasi untuk belajar.  Berdasar-

kan penelitian lain yang dilakukan 

oleh Halimah, dkk. (2016) bahwa 

pembelajaran kimia disekolah hanya 

menghadirkan konsep, hukum, dan 

teori sehingga tidak tumbuh sikap 

ilmiah dari dalam diri siswa yang 

menyebabkan siswa cenderung pasif 

dan kurang termotivasi untuk belajar 

kimia sehingga berpengaruh terhadap 

penguasaan konsep siswa.  

Silaban, dkk. (2014) menjelaskan 

bahwa penguasaan konsep adalah 

usaha yang harus dilakukan oleh 

siswa dalam merekam dan mentrans-

fer kembali sejumlah informasi dari 

suatu materi pelajaran yang dapat 

dipergunakan dalam memecahkan 

masalah, menganalisa, dan meng-

interpretasikan pada suatu kejadian 

tertentu.  Penguasaan konsep kimia 

adalah proses penyerapan ilmu penge-

tahuan oleh siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung yang hasil-

nya dapat dilihat di akhir pembel-

ajaran (Manik, dkk., 2015).   

Sunyono (2009) menjelaskan 

bahwa untuk meningkatkan minat dan 

motivasi belajar kimia siswa hendak-

nya guru melakukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui kegiatan yang kreatif dan 

inovatif.  Laliyo (2011) berpendapat 

bahwa untuk membangun pemaham-

an konseptual yang baik dan benar 

dalam ilmu kimia membutuhkan 

kemampuan untuk  dapat merepresen-

tasikan, menerjemahkan dan me-

nyesuaikan strategi serta kondisi 
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pembelajaran dengan permasalahan 

kimia dalam bentuk representasi 

makroskopik, mikroskopik dan sim-

bolik.  Berdasarkan hal tersebut untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan 

penguasaan konsep siswa dibutuhkan 

suatu model pembelajaran yang tepat 

yaitu model pembelajaran berbasis 

multipel representasi yang telah 

dikembangkan yaitu model pembel-

ajaran SiMaYang. Model pembel-

ajaran SiMaYang merupakan model 

pembelajaran sains yang mencoba 

menginterkoneksikan ketiga level 

fenomena sains yang bersifat abstrak 

yang mengandung level submikro, 

makro, dan simbolik (Sunyono, 

2015). Lebih lanjut Sunyono (2015) 

menjelaskan bahwa model pembel-

ajaran SiMaYang mampu memberi-

kan dorongan atau motivasi kepada 

pembelajar untuk mengasah ke-

mampuan imajinasinya dalam 

memahami fenomena yang bersifat 

abstrak.   

Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Fauziah (2015) bahwa model 

pembelajaran SiMaYang tipe II dapat 

meningkatkan penguasaan kosep 

siswa dengan n-gain berada pada 

kategori “sedang”.  Penelitian lain 

yang telah dilakukan oleh Utami, dkk. 

(2015) menjelaskan bahwa hubungan 

antara motivasi belajar dan efikasi 

diri dengan model mental siswa 

dengan menggunakan model pembel-

ajaran SiMaYang positif dan signifi-

kan serta tergolong “sangat kuat”.   

Model pembelajaran sebaiknya 

didukung dengan bimbingan guru 

yang menunjang proses pembelajaran 

di kelas.  Bimbingan yang diberikan  

dapat berupa memberikan sejumlah 

besar bantuan kepada seorang anak 

selama tahap-tahap awal pembel-

ajaran kemudian anak tersebut meng-

ambil alih tanggungjawab awal 

pembelajaran kemudian anak tersebut 

mengambil alih tanggung jawab 

semakin besar segera setelah ia dapat 

melakukannya yang disebut dengan 

strategi scaffolding (Trianto, 2010).  

Scaffolding sangat penting  diberikan 

guru kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran 

(Rahmah, dkk., 2016). 

Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Wang (2014) bahwa pembel-

ajaran yang menggunakan strategi 

scaffolding dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan.  

Penelitian lain yang telah dilakukan 

oleh Bikmaz, dkk. (2010) menyatakan 

bahwa strategi scaffolding dapat 

meningkatkan partisipasi dan moti-

vasi siswa saat proses pembelajaran 

di kelas sedang berlangsung.  Ber-

dasarkan uraian di atas, maka artikel 

ini akan mendeskripsikan pengaruh 

strategi scaffolding dalam pembel-

ajaran SiMaYang untuk mening-

katkan motivasi belajar dan pengu-

asaan konsep siswa pada materi 

reaksi redoks.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 10 Bandarlampung. Teknik 

pengambilan sampel adalah cluster 

random sampling sehingga diperoleh 

2 kelas penelitian sebagai sampel 

yaitu X MIA 5 sebagai kelas ekspe-

rimen dan kelas X MIA 4 Sebagai 

kelas kontrol. Metode yang diguna-

kan pada penelitian ini yaitu kuasi 

eksperimen dengan pretest-posttest 

control group design. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah angket motivasi 

belajar yang terdiri dari 33 butir 

pernyataan dan soal tes penguasaan 

konsep yang terdiri dari 6 butir soal 

uraian. Lembar penilaian yang di-

gunakan yaitu lembar observasi 

keterlaksanaan RPP dan lembar 

observasi aktivitas siswa pada strategi 
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scaffolding. Analisis data yang di-

lakukan pada penelitian ini adalah 

validitas dan reliabilitas instrumen 

angket motivasi belajar dan istrumen 

tes penguasaan konsep, motivasi 

belajar, penguasaan konsep, aktivitas 

siswa pada strategi scaffolding, 

keterlaksanaan pembelajaran (RPP), 

pengujian hipotesis, ukuran pengaruh 

(effect size).   

Validitas dan reliabilitas instru-

men dianalisis dengan SPSS 18,0.  

Instrumen tes motivasi belajar lebih 

dahulu divalidasi secara teoritis oleh 

ahli psikologi dari Unit Pelayanan 

Konseling Terpadu (UPKT) FKIP 

Unila.  Validitas empiris angket dan 

soal ditentukan dari perbandingan 

nilai rtabel dan rhitung dengan kriteria 

istrumen tes motivasi belajar dan 

penguasaan konsep dikatakan valid 

jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf 

signifikan 5%.  Reliabilitas ditentu-

kan menggunakan Cronbach’s Alpha 

dengan kriteria instrumen tes motivasi 

belajar dan penguasaan konsep di-

katan reliabel jika Alpha Crobach ≥ 

rtabel. Kriteria derajat reliabilitas (r11) 

(Suherman, 2003) ditunjukkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria derajat reliabilitas 
Derajat Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Tidak reliabel 

  

 Analisis data motivasi belajar 

dihitung dengan cara menganalisis 

skor jawaban siswa pada setiap per-

nyataan pada pretes dan postes, lalu 

menghitung rata-rata persentase skor 

angket.  Setelah itu dilakukan peng-

ubahan data ordinal menjadi data 

interval dengan menggunakan MSI 

(Method Successive Interval) untuk 

mendapatkan data yang bersifat 

kuantitatif dan memenuhi persyaratan 

untuk dilakukan uji statistika selanjut-

nya dilakukan perhitungan n-gain. 

  Analisis data penguasaan kon-

sep dilakukan dengan cara  menghi-

tung skor jawaban siswa pada pretes 

dan postes lalu mengubah skor 

menjadi nilai kemudian menghitung 

n-gain. Perhitungan n-gain motivasi 

belajar dan penguasaan konsep di-

lakukan dengan menggunakan rumus 

yang dikembangkan oleh Hake (2002) 

sebagai berikut:  

 

n-gain =  
  postes     pretes

100     pretes
 

 

dengan kriteria n-gain ditunjukan 

pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria n-gain  
Skor n-gain Kriteria 

n-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 <n-gain ≤ 0,7 Sedang 

n-gain ≤ 0,3 Rendah 

 

Ketercapaian aktivitas siswa pada 

strategi scaffolding diukur dengan 

memberikan skor pada setiap indi-

kator yang telah dicapai oleh siswa 

berdasarkan pengamatan seorang 

observer pada saat proses pembel-

ajaran berlangsung. Keterlaksanaan 

pembelajaran SiMaYang diukur 

menggunakan lembar observasi keter-

laksanaan RPP yang diisi oleh dua 

orang observer yang mengamati 

proses pembelajaran di kelas.  

 Pengujian hipotesis pada pene-

litian ini menggunakan uji perbedaan 

dua rata-rata lebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas yang dihitung meng-

gunakan SPSS 18,0.  Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov Test.  Uji 

homogenitas menggunakan Test 

Homogeneity of Variances.  Kriteria 

uji keduanya yaitu terima H0 jika nilai 
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Sig > 0,05 dan tolak H0 jika nilai Sig 

< 0,05. Uji perbedaan dua rata-rata n-

gain menggunakan uji Independent 

Sample Test dengan kriteria uji terima 

H0 jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan 

tolak H0 jika nilai sig. (2-tailed) > 

0,05.  Uji perbedaan dua rata-rata 

pretes-postes menggunakan uji 

Paired Samples Test dengan kriteria 

uji terima H0 jika nilai sig. (2-tailed) 

< 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. (2-

tailed) > 0,05.  Berdasarkan nilai t 

hitung yang diperoleh dari uji per-

bedaan dua rata-rata n-gain maka 

selanjutnya dilakukan uji ukuran 

pengaruh.  Uji ukuran pengaruh 

(effect size) dilakukan dengan perhi-

tungan menggunakan rumus yang 

dikembangkan oleh Jahjouh (2014) 

dengan rumus sebagai berikut:  

 

µ
2
 =   

t2

t2   df
 

 

dengan kriteria menurut Dincer 

(2015) ditunjukan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kriteria effect size  
Effect size (µ) Kriteria 

µ ≤ 0,15 Sangat kecil 

0,15 < µ ≤ 0,40 Kecil 

0,40 < µ ≤ 0,75 Sedang 

0,75 < µ ≤ 1,10 Besar 
µ > 1,10 Sangat besar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Validitas dan Reliabilitas  

Hasil uji validitas teoritis angket 

motivasi belajar yang berjumlah 33 

butir pernyataan dinyatakan valid 

oleh validator.  Hasil uji validitas 

empiris angket motivasi belajar di-

nyatakan valid karena nilai rhitung 

seluruh butir pernyataan lebih besar 

dari 0,334 (rtabel).  Hasil uji reliabilitas 

angket motivasi belajar menunjukan 

nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,726 

dengan kriteria derajat reliabilitas 

“tinggi” sehingga dapat disimpulkan 

bahwa angket motivasi belajar layak 

digunakan untuk instrumen peneliti-

an.  Hasil uji validitas butir soal tes 

penguasaan konsep dapat dilihat  

pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil uji validitas soal 
Butir 

Soal 
rhitung dk rtabel Keterangan 

1 0,755 19 0,707 Valid 

2 0,748 19 0,707 Valid 

3 0,771 19 0,707 Valid 

4 0,808 19 0,707 Valid 

5 0,827 19 0,707 Valid 

6 0,765 19 0,707 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 

bahwa keenam butir soal tes pengu-

asaan konsep dinyatakan valid karena 

thitung > ttabel.  Hasil uji reliabilitas soal 

tes penguasaan konsep menunjukan 

nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,919 

dengan kriteria derajat reliabilitas 

“sangat tinggi” sehingga dapat di-

simpulkan bahwa soal tes penguasaan 

konsep layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

 

Motivasi Belajar  

Perbedaan rata-rata nilai pretes 

postes motivasi belajar ditunjukan 

pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rata-rata nilai pretes pos-

tes motivasi belajar  

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat  

bahwa setelah dilakukan proses pem-

belajaran rata-rata nilai motivasi 

belajar siswa mengalami peningkatan 
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baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol.  Peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari rata-rata n-gain 

motivasi belajar pada kedua kelas 

pada yang dapat dilihat pada Gambar 

2 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata n-gain motivasi 

belajar siswa 

 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat 

bahwa pada kelas eksperimen pening-

katan motivasi belajar lebih tinggi 

daripada  kelas kontrol.  Pada kelas 

eksperimen diperoleh n-gain dengan 

kriteria “tinggi” sedangkan pada kelas 

kontrol diperoleh n-gain dengan krite-

ria “sedang”.  Hal ini menunjukan 

bahwa motivasi belajar siswa pada 

kelas eksperimen yang diterapkan 

pembelajaran SiMaYang dengan stra-

tegi scaffolding lebih baik jika di-

bandingkan dengan motivasi belajar 

siswa di kelas kontrol dengan pem-

belajaran SiMaYang tanpa strategi 

scaffolding.  Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hamidah, dkk. (2013) 

bahwa motivasi belajar siswa ber-

pengaruh untuk menigkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan 

strategi scaffolding.   

Penelitian lain yang telah dilaku-

kan oleh Kusuma, dkk. (2013) men-

jelaskan bahwa semakin tinggi 

scaffolding siswa maka siswa tesebut 

akan semakin aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan cenderung memi-

liki rasa ingin tahu yang tinggi 

sehingga dapat memotivasi siswa. 

Penguasaan Konsep  

Perbedaan rata-rata nilai pretes 

dan postes penguasaan konsep siswa 

ditunjukan pada Gambar 3.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Rata-rata nilai pretes dan 

postes penguasaan konsep 

siswa 

 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat 

bahwa setelah dilakukan proses pem-

belajaran penguasaan konsep siswa 

mengalami peningkatan baik di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat 

dari rata-rata n-gain penguasaan 

konsep siswa pada kedua kelas pada 

Gambar 4 berikut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Rata-rata n-gain pengua-

saan konsep 

 

Bersadarkan Gambar 4, terlihat 

bahwa peningkatan penguasaan kon-

sep siswa pada kelas ekspeimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol.  Pada 

kelas eksperimen diperoleh n-gain 

penguasaan konsep dengan kriteria 

“tinggi” sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh n-gain dengan kriteria 

“sedang”.  Hal ini menunjukan bahwa 
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penguasaan konsep siswa pada pem-

belajaran SiMaYang dengan strategi 

scaffolding lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran SiMaYang 

tanpa strategi scaffolding.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Apriana, dkk. (2014) bahwa terdapat 

pengaruh positif scaffolding dalam 

pemecahan masalah fisika berbasis 

multirepresentasi terhadap hasil 

belajar siswa SMA.  Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Aini, dkk. (2015) 

yang menyatakan terdapat pengaruh 

aktivitas pada scaffolding dalam 

konteks scientific approach terhadap 

hasil belajar konsep kalor, bahwa 

scaffolding dan hasil belajar siswa 

memiliki hubungan, yaitu semakin 

tinggi scaffolding siswa maka hasil 

belajar siswa akan semakin tinggi. 

 

Aktivitas Siswa pada Strategi 

Scaffolding  

Data aktivitas siswa pada strategi 

scaffolding di kelas eksperimen dan 

di kelas kontrol disajikan pada Tabel 

5.  Tabel 5 menunjukan bahwa pada 

kelas eksperimen didominasi oleh 

siswa dengan pencapaian indikator 

scaffolding siswa dengan kriteria 

“tinggi” dan terdapat siswa dengan 

pencapaian indikator scaffolding 

dengan kriteria “sangat tinggi”.  Pada 

kelas kontrol didominasi oleh siswa 

dengan pencapaian indikator scaffold-

ing dengan kriteria “sedang” dan 

masih terdapat siswa dengan 

pencapaian indikator scaffolding 

dengan kriteria “rendah”.  Hal ini 

menunjukan bahwa pada kelas ek-

sperimen strategi scaffolding telah 

terlaksana dengan baik.  

Pada kelas eksperimen yang 

diterapkan strategi scaffolding siswa 

dikelompokan berdasarkan ZPD 

siswa.  Siswa diberikan bantuan oleh 

guru pada tahap awal pembelajaran 

kemudian secara perlahan guru 

mengurangi bantuan yang diberikan 

kepada siswa sehingga siswa dapat 

belajar secara mandiri (Mamin, 

2008).  Guru mengarahkan siswa 

yang memiliki ZPD tinggi untuk 

membantu siswa lain yang memiliki 

ZPD lebih rendah sehingga siswa 

dapat bekerja sama dalam proses 

pembelajaran. Lange (2002) menyata-

kan scaffolding dapat membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam pemahaman kognitif.  Vygoski 

(dalam Gasong, 2007) menjelaskan 

bahwa bimbingan oleh orang dewasa 

atau teman sebaya yang lebih mampu 

penting dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan observer pada kelas ekspe-

rimen yang diterapkan pembelajaran 

SiMaYang dengan strategi scaffold-

ing siswa cenderung lebih aktif pada 

saat proses pembelajaran dan siswa 

antusias untuk mencari informasi 

mengenai materi reaksi redoks 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang hanya diterapkan pembelajaran 

SiMaYang tanpa strategi scaffolding.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

Puspitasari (2015) yang menjelaskan    

 

Tabel 5. Data aktivitas siswa pada strategi scaffolding setelah pembelajaran

No Kriteria 

Jumlah Siswa 

Kelas Eksperimen 

(Siswa) 

Persentase 

(%) 

Kelas Kontrol 

(Siswa) 

Persentase 

(%) 

1 Sangat tinggi  3 10,71 1 3,57 

2 Tinggi 21 75,00 10 35,71 
3 Sedang  4 14,28 14 50,00 

4 Rendah  0 0,00 3 10,71 

5 Sangat rendah  0  0,00 0 0,00 
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bahwa strategi scaffolding lebih 

banyak menuntut siswa untuk dapat 

memahami pembelajaran sehingga 

siswa dapat berperan dominan pada 

pembelajaran, yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

 

Keterlaksanaan Pembelajaran   

Hasil perhitungan keterlaksaan 

pembelajaran SiMaYang dapat dilihat 

pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 

memberikan informasi bahwa 

keterlaksanaan model pembelajaran 

SiMaYang pada kedua kelas meng-

alami peningkatan disetiap per-

temuannya dengan rata-rata persen-

tase keterlaksaan “sangat baik”.  Hal 

ini menunjukan bahwa keterlaksanaan 

model pembelajaran SiMaYang ber-

jalan dengan sangat baik pada proses 

pembelajaran dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan penguasaan kon-

sep dikedua kelas.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pernyataan yang dikemukakan oleh  

Nieven (dalam Sunyono, 2013) 

menyatakan bahwa model pembel-

ajaran memiliki keefektifan yang  jika 

tingkat keterlaksanaan pembelajaran 

dalam proses pembelajaran di kelas 

memiliki kategori “tinggi”.  Pada per-

temuan pertama rata-rata persentase 

keterlaksanaan pembelajaran lebih 

kecil jika dibandingkan dengan 

persentase keterlaksanaan pembel-

ajaran pada  pertemuan kedua, ketiga 

hingga keempat. Hal tersebut terjadi 

karena suasana dikedua kelas kurang 

kondusif.  Masih banyak siswa yang 

kurang memperhatikan guru sehingga 

interaksi antara guru dengan siswa 

belum berjalan dengan baik.  Pada 

pertemuan kedua hingga keempat 

persentase ketercapaian mengalami 

peningkatan baik di kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol, siswa mulai 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Komentar yang diberikan oleh 

observer bahwa pada pertemuan ke-

dua hingga keempat komponen model 

pembelajaran telah terlaksana dengan 

baik, fungsi guru sebagai fasilitator 

dan mediator pada proses pembel-

ajaran juga telah terlaksana, interaksi 

antar siswa dengan siswa dan inte-

raksi siswa dengan guru telah ada 

berjalan dengan baik selama proses 

pembelajaran. . 

 

Tabel 6.  Data keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang 

Pertemuan Aspek Pengamatan 
Persentase Ketercapaian 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pertemuan 1 Sintak 77,50 75,00 

 Sistem soasial 72,50 70,00 

 Prinsip reaksi 67,50 70,00 

 Rata-rata 72,50 71,67 

Pertemuan 2 Sintak  80,00 78,75 

 Sistem soasial 80,00 77,50 
 Prinsip reaksi 77,50 75,00 

 Rata-rata 79,16 77,08 

Pertemuan 3 Sintak  88,75 87,50 

 Sistem soasial 87,50 87,50 

 Prinsip reaksi 87,50 87,50 

 Rata-rata 87,91 87,50 

Pertemuan 4 Sintak  92,50 91,25 

 Sistem soasial 92,50 92,50 

 Prinsip reaksi 92,50 90,00 

 Rata-rata 92,50 91,25 

Rata-rata kedua kelas 82,62% 

Kriteria Sangat tinggi 
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Uji Normalitas dan Homogenitas  

Hasil uji normalitas dan homo-

genitas nilai pretes, nilai postes dan  

n-gain motivasi belajar dan pengu-

asaan konsep dapat dilihat pada Tabel 

7. Berdasarkan Tabel 7 menunjukan 

bahwa terima H0 yang berarti sbahwa 

nilai pretes, nilia postes, dan n-gain 

motivasi belajar dan penguasaan 

konsep berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan mempunyai 

varians yang homogen.  

 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata       

n-gain  

Hasil uji perbedaan dua rata-rata 

n-gain motivasi belajar dan pengu-

asaan konsep siswa dapat dilihat pada 

Tabel 8.  Berdasarkan Tabel 8 

menunjukan bahwa pada n-gain moti-

vasi belajar dan penguasaan konsep 

menunjukan terima H0 yang berarti 

bahwa rata-rata n-gain motivasi 

belajar dan penguasaan konsep siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dari 

rata-rata n-gain motivasi belajar dan 

penguasaan konsep kelas kontrol. 

 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Pretes-Postes  

Berdasarkan hasil uji perbedaan 

dua rata-rata pretes-postes motivasi 

belajar dan penguasaan konsep siswa 

menggunakan uji Paired Samples 

Test dapat dilihat pada Tabel 9.  

Berdasarkan Tabel 9 memberikan 

informasi bahwa terima H0 yang 

berarti bahwa  rata-rata  nilai  postes 

motivasi belajar lebih dan penguasaan 

konsep lebih tinggi dari rata-rata 

pretes motivasi dan penguasaan 

konsep.  

Tabel 7. Hasil uji  normalitas dan homogenitas  

Aspek yang diuji 

Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Sig. Kolmogorov-Smirnov Nilai sig.  
levene’s test Kelas eksperimen Kelas control 

Motivasi 

Belajar 

Pretes 0,20 0,20 0,30 

Postes 0,17 0,20 0,93 

n-gain 0,20 0,20 0,36 

Penguasaan 

konsep 

Pretes 0,20 0,20 0,25 

Postes 0,20 0,08 0,79 

n-gain 0,20 0,20 0,62 

 

Tabel 8. Hasil uji perbedaan dua rata-rata n-gain  

n-gain  Sig. (2-tailed) Kriteria Uji Keterangan 

Motivasi Belajar 0,00 Sig. (2-tailed) < 0,05 Terima H0 
Penguasaan Konsep 0,00 Sig. (2-tailed) < 0,05 Terima H0 

 

Tabel 9. Hasil uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes 

Kelas 

Penelitian 

Nilai Pretes-

Postes 
df thitung Sig. (2-tailed) Keterangan 

Eksperimen 

Motivasi Belajar 27 22,62 0,00 Terima H0 

Penguasaan 
Konsep 

27 26,01 0,00 Terima H0 

Kontrol 

Motivasi Belajar 27 14,74 0,00 Terima H0 

Penguasaan 

Konsep 
27 18,26 0,00 Terima H0 
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Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

Nilai thitung yang diperoleh dari uji 

perbedaan dua rata-rata pretes-postes 

kemudian digunakan untuk menghi-

tung effect size motivasi belajar dan 

penguasaan konsep di kedua kelas 

yang ditunjukan pada Tabel 10.  

 

Tabel 10. Data effect size motivasi be-

lajar dan penguasaan kon-

sep 

Kelas 

Effect Size 

Motivasi 

Belajar 

Penguasaan 

Konsep 

Eksperimen 0,97 0,98 

Kontrol 0,94 0,96 

 

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh 

informasi bahwa pada kelas ekspe-

rimen pengaruh strategi scaffolding 

dalam pembelajaran SiMaYang terha-

dap motivasi belajar memiliki ukuran 

pengaruh sebesar 0,97 dan pengu-

asaan konsep sebesar 0,98 dengan 

kriteria pengaruh “besar”.  Artinya 

bahwa 97% peningkatan motivasi 

belajar dan 98% peningkatan pengu-

asaan konsep siswa dipengaruhi oleh 

pembelajaran SiMaYang dengan stra-

tegi scaffolding.  Pada kelas kontrol 

yang menggunakan model pembel-

ajaran SiMaYang motivasi belajar 

memiliki ukuran pengaruh sebesar 

0,94 dan penguasaan konsep memiliki 

ukuran pengaruh sebesar 0,96 dengan 

pengaruh “besar”.  Artinya bahwa 

94% peningkatan motivasi belajar dan 

96%  peningkatan penguasaan konsep 

siswa dipengaruhi oleh pembelajaran 

SiMaYang tanpa strategi scaffolding.  

Besarnya pengaruh pada kedua 

kelas dapat dibedakan dari rata-rata  

n-gain, pada kelas ekperimen pembel-

ajaran SiMaYang dengan strategi 

scaffolding mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan penguasaan kon-

sep sampai dengan kriteria “tinggi” 

sedangkan pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

SiMaYang tanpa strategi scaffolding 

hanya mampu meningkatkan motivasi 

belajar dan penguasaan konsep 

sampai dengan kriteria “sedang”.  Hal 

ini berarti bahwa pembelajaran 

SiMaYang dengan strategi scaffold-

ing mampu memaksimalkan pening-

katan motivasi belajar dan pengasaan 

konsep siswa.  Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan Agustina, dkk. (2013) 

bahwa pemberian bantuan/scaffolding 

pada aktivitas belajar menggunakan 

model penemuan terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika 

siswa SMA.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran SiMaYang 

dengan strategi scaffolding ber-

pengaruh dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan penguasaan 

konsep siswa pada materi reaksi 

redoks dengan pengaruh “besar”.  

dengan pencapian n-gain pada kriteria 

“tinggi”.  
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